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Abstrak 

 

Kemampuan membaca pemahaman penting untuk dikuasai oleh peserta didik disabilitas rungu. Pemahaman 

bacaan berfungsi untuk memaknai dan memahami isi dari suatu bacaan. Keterampilan memahami bacaan ini 

berpengaruh dalam pengembangan keterampilan berbahasa dan peningkatkan kemandirian peserta didik ketika 

belajar. Oleh karena itu, diperlukan dukungan untuk mengurangi masalah tersebut, dalam penelitian ini melalui 

strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA). Strategi DRTA bermanfaat dalam merangsang peserta 

didik untuk berpikir sebelum membaca, sehingga peserta didik lebih fokus pada prediksi, analisis, dan revisi 

pemahaman, serta membantu pembaca memahami teks secara lebih mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan pengaruh penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) terhadap kemampuan 

membaca pemahaman peserta didik disabilitas rungu. Pendekatan penelitian termasuk kuantitatif dengan jenis 

pre-eksperimental, design one group pre-test post-test dengan menggunakan subjek 6 peserta didik disabilitas 

rungu di SLB Negeri Lamongan. Teknik pengumpulan data berupa observasi dan tes tulis dengan teknik 

analisis data melalui uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan Asymp. Sig (2-tailed adalah 0.028 yang 

berarti hasil tersebut kurang dari taraf signifikasi α (5%) = 0.05 atau Asymp. Sig (2-tailed) = 0,026 ≤ 0,05 

(probabilitas), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan strategi Directed Reading 

Thinking Activity (DRTA) terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik disabilitas rungu di SLB 

Negeri Lamongan. Implikasi dari hasil penelitian ini yaitu strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 

berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan membaca pemahaman, bermanfaat agar proses pembelajaran 

membaca menjadi lebih menarik perhatian siswa, motivasi belajar meningkat, bekal meraih kesuksesan, dan 

sebagai referensi baru terkait strategi pembelajaran membaca yang dapat diberikan kepada peserta didik 

disabilitas rungu. 

 

Kata Kunci: strategi DRTA, membaca pemahaman, disabilitas rungu.  

 

Abstract 

 
Reading comprehension skills are important for deaf learners to master. Reading comprehension serves to 

interpret and understand the content of a reading. This reading comprehension skill affects the development of 

language skills and increases students' independence when learning. Therefore, support is needed to reduce 

these problems, in this study through the Directed Reading Thinking Activity (DRTA) strategy. The DRTA 

strategy is useful in stimulating learners to think before reading, so that learners focus more on prediction, 

analysis, and revision of comprehension, and help readers understand the text more deeply. This study aims to 

analyze the effect of the application of Directed Reading Thinking Activity (DRTA) strategy on reading 

comprehension skills of deaf students. The research approach included quantitative with pre-experimental type, 

one group pre-test post-test design using the subject of 6 deaf students in SLB Negeri Lamongan. Data collection 

techniques in the form of observation and written tests with data analysis techniques through the Wilcoxon test. 

The results showed Asymp. Sig (2-tailed is 0.028 which means the result is less than the significance level α (5%) 

= 0.05 or Asymp. Sig (2-tailed) = 0.026 ≤ 0.05 (probability), it can be concluded that there is an effect of the 

application of Directed Reading Thinking Activity (DRTA) strategy on the reading comprehension ability of deaf 

students in SLB Negeri Lamongan. The implication of the results of this study is that the Directed Reading 

Thinking Activity (DRTA) strategy has an effect on improving reading comprehension skills, useful for the 

reading learning process to be more interesting to students, increased learning motivation, provision for success, 

and as a new reference related to reading learning strategies that can be given to deaf students. 
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PENDAHULUAN 
 

Bahasa bermanfaat sebagai pondasi untuk 

banyak aspek dalam kehidupan termasuk pendidikan 

formal karena proses pembelajaran disampaikan 

melalui bahasa (Hulme et al., 2020). Keterampilan 

bahasa yang baik bermanfaat untuk menyampaikan 

ide, pemikiran, dan perasaan dengan jelas dan tepat 

kepada orang lain, baik secara lisan maupun tertulis 

(West et al., 2024). Kemampuan membaca pemahaman 

sebagai salah satu aspek pendukung dalam 

keterampilan bahasa memiliki manfaat mempermudah 

akses kehidupan baik di lingkungan sekolah maupun 

berbagai aktivitas sehari hari sebagai sarana untuk 

dasar komunikasi, serta mendukung kemampuan 

literasi di masa depan. Kemampuan membaca 

merupakan dasar utama tidak hanya untuk 

pembelajaran bahasa, tetapi juga untuk pembelajaran 

pada mata pelajaran lainnya (Luthfiana et al., 2017). 

Oleh karena itu setiap peserta didik harus memiliki 

kemampuan membaca guna dapat menyertai proses 

pembelajaran dengan baik. Kesuksesan peserta didik 

dalam mengikuti pelajaran sangat bergantung pada 

kemampuan membaca yang dimiliki peserta didik agar 

peserta didik dapat mengerti isi bacaan secara 

mendalam. 

Membaca didefinisikan sebagai suatu proses 

sensorik yang bergantung pada keterampilan visual 

tertentu, seperti seperti identifikasi simbol-simbol, dan 

proses perseptual yang melibatkan interpretasi dari apa 

yang dilihat (Bergen et al., 2017). Secara sederhana 

membaca dapat diartikan sebagai proses pengucapan 

dan pemahaman kata-kata dari penulis melalui bahasa 

tulis. Tujuan dari proses membaca ini adalah untuk 

membantu pembaca, terutama mereka yang 

mengonsumsi media tekstual, untuk mendapatkan  

pemahaman mengenai suatu gagasan (Harianto, 2020).  

Membaca pemahaman berasal dari dua 

keterampilan yang berbeda, namun saling terkait: 

pertama, kemampuan untuk mengenali kata-kata tertulis 

(decoding), dan kedua, kemampuan untuk memahami 

arti kata-kata dan kalimat (pemahaman bahasa) (Smith 

et al., 2021). Pada tahap awal belajar membaca, 

kemampuan untuk mengenali kata-kata sangat penting. 

Setelah anak-anak mulai lancar membaca dan 

mengenali kata-kata dengan tepat, model-model yang 

lebih kompleks dapat digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana anak memahami bacaan.  

Disabilitas rungu merujuk pada 

ketidakmampuan seseorang untuk mendengar, yang bisa 

bervariasi dari gangguan pendengaran ringan hingga 

berat, yang mencakup kategori kurang dengar (hard of 

hearing) dan tuli (deaf) (Sheffield & Smith, 2024). 

Kerusakan pada organ pendengaran ini menghalangi 

kemampuan individu untuk memproses informasi 

bahasa melalui suara (Prastiwi, 2017).  

Perkembangan bahasa pada disabilitas rungu 

sendiri dinilai tidak memiliki perbedaan yang jauh 

dengan anak mendengar pada umumnya, hanya saja 

anak mengalami keterlambatan setelah tahap 

perkembangan pra-operasional (Scott & Dostal, 2019). 

Sejalan dengan ini,  Rohyatin (2017) mengemukakan 

bahwa perkembangan bahasa memengaruhi 

perkembangan kognitif peserta didik disabilitas rungu, 

hambatan dalam perkembangan bahasa akan 

menghambat perkembangan intelektualitas peserta 

didik disabilitas rungu. 

Keterampilan berbahasa terdiri dari empat 

aspek, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis (Prihatin & Sari, 2020). 

Keterampilan membaca berkaitan langsung dengan 

perkembangan bahasa anak, karena proses memahami 

dan mengartikan teks memungkinkan anak untuk 

memperluas kosakata serta meningkatkan pemahaman 

bahasa.  

Menurut Luthfiana et al., (2017) kemampuan 

membaca merupakan dasar utama tidak hanya untuk 

pembelajaran bahasa, tetapi juga untuk pembelajaran 

pada mata pelajaran lainnya. Oleh karena itu setiap 

peserta didik harus memiliki kemampuan membaca 

guna dapat menyertai proses pembelajaran dengan baik. 

Kesuksesan peserta didik dalam mengikuti pelajaran 

sangat bergantung pada kemampuan membaca yang 

dimiliki peserta didik agar peserta didik dapat mengerti 

isi bacaan secara mendalam. Pernyataan ini diperkuat 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Maryanti et al., 

(2015) bahwa 6 dari 10 peserta didik di kelas II SDLB 

Denia Upakara diketahui memiliki tingkat pemahaman 

yang rendah sehingga membutuhkan penyesuaian 

pembelajaran membaca.  

Sesuai dengan hasil observasi hasil 

pengamatan dengan guru di SLB Negeri Lamongan, 

peneliti mendapatkan bahwa peserta didik disabilitas 

rungu mengalami kesukaran dalam mempelajari kosa 

kata. peserta didik mengalami kesulitan ketika mereka 

dapat mengucapkan kata-kata yang disediakan tetapi 

tidak dapat memahami maknanya. Misalnya, peserta 

didik tidak dapat menyelaraskan sesuatu dengan kata-

kata yang telah mereka baca. Hal ini dapat terjadi karena 

berbagai faktor, salah satunya pemilihan strategi 

pembelajaran yang belum efektif. Mencermati 

pentingnya kemampuan membaca bagi siswa disabilitas 

rungu, maka mereka diajar membaca dengan 

menggunakan strategi khusus. 
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Ketika merancang kegiatan pembelajaran, 

terutama pembelajaran membaca, penyesuaian 

pendekatan atau strategi sangat penting untuk 

dipertimbangkan. Pendekatan dan strategi harus sesuai 

dengan pemahaman, yang mencakup cara peserta 

membaca teks dan menafsirkan maknanya (Rahim, 

2019). Dengan kata lain, pendekatan yang digunakan 

harus sesuai dengan karakteristik peserta didik agar 

mereka dapat memahami teks dengan baik selama 

proses pembelajaran. Menurut Anderson (2018), 

strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 

sangat efektif diterapkan pada semua siswa, khususnya 

bagi siswa dengan kesulitan belajar dan mereka yang 

memerlukan pengulangan untuk memahami materi.  

Strategi Directed Reading Thinking Activity 

(DRTA) merupakan salah satu strategi pembelajaran 

membaca pemahaman yang mengutamakan partisipasi 

peserta didik dalam proses membaca. Tujuannya agar 

peserta didik dapat membentuk hipotesis awal 

berdasarkan pengalaman pribadi mereka dan kemudian 

menggunakan bantuan guru untuk memvalidasinya 

(Rahim, 2019). Dalam strategi ini, peserta didik diminta 

untuk membuat prediksi tentang isi teks bacaan sebelum 

pembelajaran dimulai yakni dengan menebak judul 

bacaan. Selama kegiatan membaca berlangsung, peserta 

didik juga diminta untuk memprediksi isi gambar yang 

ada. Dengan cara ini, peserta didik dapat lebih mudah 

memahami pesan yang ingin disampaikan dalam teks. 

Pendekatan ini mendorong keterlibatan aktif siswa, 

sehingga mereka dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih maksimal.(Rodiyah, 2016). 

Penggunaan strategi DRTA terhadap 

kemampuan membaca pemahaman telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh 

Hidayana et al., (2021) menguraikan bahwa strategi 

DRTA berhasil meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman pada peserta didik sekolah dasar. 

Selanjutnya penelitian oleh Rodiyah & Andajani (2016) 

menyebutkan bahwa strategi DRTA terbuktu efektif 

dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik disabilitas rungu. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa setelah diberikan treatment 

strategi DRTA peserta didik dapat menceritakan 

kembali isi bacaan dengan lebih baik dibandingkan 

dengan mengajarkan membaca pemahaman dengan 

teknik tradisional. Selanjutnya penelitian oleh Tolibin 

(2014) menemukan bahwa penggunaan strategi DRTA 

membantu peserta didik meningkatkan kemampuan 

membaca pemahamannya secara signifikan..  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu  pada penelitian sebelumnya 

cenderung berfokus pada penggunaan mata pelajaran 

dan materi bahasa Indonesia. Namun pada penelitian ini 

mengadaptasi pendekatan yang sama, namun dengan 

mengintegrasikan mata pelajaran Bahasa Indonesia dan 

materi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

Pemilihan materi IPAS dalam penelitian ini dianggap 

lebih relevan dengan kehidupan peserta didik, dengan 

artian IPAS mencakup berbagai konsep yang langsung 

berkaitan dengan pengalaman sehari-hari peserta didik, 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

dan keterlibatannya dalam proses pembelajaran. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk membuktikan pengaruh 

penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity 

(DRTA) terhadap kemampuan membaca pemahaman 

peserta didik disabilitas rungu. 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan 

salah satu metode penelitian yang dipergunakan untuk 

mengumpulkan suatu data menggunakan sebuah 

instrumen penelitian serta digunakan untuk meneliti 

populasi atau penelitian tertentu. Tujuan dari metode ini 

adalah untuk menggambarkan dan menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2020). 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan pre-eksperimen dengan tipe 

design one-group pretest-posttest. Pemberian intervensi 

dilakukan sebanyak 8 kali, dengan menggunakan 

strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA). 

Instrumen penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan tes tulis dengan subjek penelitian 6 

peserta didik disabilitas rungu di kelas 3 & 4 SD di SLB 

Negeri Lamongan.  

Variabel penelitian merupakan karakteristik 

dari individu, objek, atau aktivitas yang tidak serupa 

yang sudah ditentukan peneliti guna dianalisi sehingga 

peneliti dapat menarik konklusi dari analisis tersenut 

(Sugiyono, 2020). Terdapat dua variabel dalam 

penelitian ini, yaitu variabel independen atau variabel 

bebas yakni strategi Directed Reading Thinking Activity 

(DRTA). Adapun variabel dependent atau variabel 

terikat yaitu kemampuan membaca pemahaman.  

Pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan teknik tes tulis, tes tulis merupakan salah 

satu teknik pengumpulan data yang berupa rangkaian 

pertanyaan dalam bentuk tertulis atau perbuatan yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan dan perbuatan 

yang dimiliki oleh individu. Pada penelitian ini tes 

diberikan bertujuan untuk memperoleh data bagaimana 

peningkatan kemampuan membaca pemahaman pada 

peserta didik disabilitas rungu dengan menggunakan 

metode pretest dan posttest. Adapun kisi-kisi intrumen 
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penelitian dan instrumen pretest dan postest yang 

dijadikan sebagai alat pengukuran variabel penelitian 

yang diamati sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kemampuan 

Membaca Pemahaman 

Instrumen penelitian dalam penelitian ini 

berupa tes tulis dilakukan dengan memberikan 10 soal 

pilihan ganda dan 5 uraian singkat yang mencakup 1) 

Menemukan informasi dari sebuah teks dan 2) 

Menjawab pertanyaan 5W yang jawabannya terdapat 

dalam bacaan. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalan statistic non-

paramterik, data non parametrik yang diteliti berjumlah 

kurang dari 30 yakni 6 sampel, langkah dalam 

pengelolaan data menggunakan uji wilcoxon match pair 

test dengan memilih sampel secara acak dan 

mengumpulkan hasil dari data pretest dan posttest yang 

dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan (treatment). 

Teknik analisis data memiliki fungsi untuk 

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah dan untuk 

melakukan perhitungan dan menguji hipotesis yang 

telah diajukan (Sugiyono, 2020). Berikut merupakan 

alur prosedur pelaksanaan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan alir penelitian di atas menggambarkan 

tahapan penelitian mengenai “Penerapan Strategi 

Directed Reading Thinking Activity (DRTA) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman 

Peserta Didik Disabilitas rungu di SLB Negeri 

Lamongan”. Tahapan tersebut meliputi: 1) studi 

pendahuluan untuk merumuskan masalah serta 

menetapkan dasar teori terkait Strategi Directed 

Reading Thinking Activity (DRTA), Membaca 

Pemahaman, dan Peserta Didik Disabilitas rungu; 2) 

studi lapangan untuk melakukan observasi, identifikasi, 

dan permasalahan pada peserta didik disabilitas rungu; 

3) penelitian mengenai penerapan Strategi Directed 

Reading Thinking Activity (DRTA) untuk 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

peserta didik disabilitas rungu; 4) pengumpulan data 

untuk mendapatkan informasi yang relevan untuk 

analisis dan pengambilan keputusan; 5) penyusunan 

laporan akhir yang mencakup metode penelitian, 

pengumpulan data, analisis data, hasil dan pembahasan, 

implikasi penelitian, serta kesimpulan; dan 6) publikasi 

hasil penelitian dalam bentuk artikel ilmiah sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan di 

SLB Negeri Lamongan, diperoleh hasil analisis uji 

wilcoxon dengan nilai Assymp.Sig (2-tailed) 

sebesar 0.026 yang berarti hasil tersebut kurang 

dari taraf signifikansi α (5%) = 0.05 atau Asymp. 

Sig (2-tailed) = 0,026 ≤ 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh strategi 

DRTA dalam meningkatan kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik disabilitas rungu. Hal 

ini berdasarkan hasil uji wilcoxon match pair test 

yang dipaparkan sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Uji Wilcoxon 
Ranks 

 N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

posttest - 

pretest 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 6b 3.50 21.00 

Ties 0c   

Total 6   

a. posttest < pretest 

b. posttest > pretest 

c. posttest = pretest 
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strategi DRTA, 
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disabilitas rungu 
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Laporan Akhir Publikasi Karya Ilmiah 

Bagan 1. Alir Pelaksanaan Penelitian 
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Test Statisticsa 

 posttest - pretest 

Z -2.226b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .026 

 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Hasil tersebut didukung dengan adanya 

rekapitulasi perolehan nilai rata-rata pre-test dan post 

test penerapan strategi Directed Reading Thinking 

Activity (DRTA) melalui grafik berikut. 

 

Gambar 2. Hasil pretest dan post test 

 Berdasarkan grafik tersebut terlihat bahwa 

nilai posttest seluruh subjek penelitian mengalami 

peningkatan dibandingkan dengan nilai pretest setelah 

diberikan treatment strategi Directed Reading Thinking 

Activity (DRTA), maka dapat dikatakan bahwa hasil 

penelitian yang didapatkan dari pengujian wilcoxon 

tersebut yakni terdapat perbedaan kemampuan 

membaca pemahaman peserta didik disabilitas rungu 

sebelum dan sesudah diberikan treatment strategi 

DRTA. Perbedaan nilai tersebut menunjukkan 

kemampuan membaca pemamaham mengalami 

peningkatan yang signifikan. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan 

strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)  

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik disabilitas rungu. Hal ini 

sesuai dengan hasil analisis data diperoleh nilai 

didapatkan nilai Assymp.Sig (2-tailed) sebesar 

0.026 < 0.05 maka dapat dinyatakan bahwa 

kemampuan membaca pemahaman pada peserta 

didik disabilitas rungu mengalami peningkatan 

secara signifikan setelah diterapkan strategi 

DRTA.. Terdapat penelitian yang mendukung 

penelitian ini, diantaranya dilakukan oleh Puntuta et al., 

(2019) yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan 

yang signifikan pada tingkat pemahaman peserta didik 

setelah diberikan treatment strategi Directed Reading 

Thinking Activity (DRTA) . Untuk itu, strategi Directed 

Reading Thinking Activity (DRTA)   mempunyai 

dampak positif terhadap pengajaran membaca 

pemahaman pada anak berkebutuhan khusus, terutama 

pada peserta didik disabilitas rungu. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah 

implementasi strategi Directed Reading Thinking 

Activity (DRTA)  pada kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik disabilitas rungu mengalami 

peningkatan yang signifikan. Penelitian ini 

menunjukkan peningkatan hasil skor peserta didik. 

Peningkatan yang ditunjukkan peserta didik dalam 

aspek menemukan informasi dari sebuah teks dan 

menjawab pertanyaan 5W yang jawabannya terdapat 

dalam bacaan Hal ini ini dapat dicermati dari perbedaan 

nilai antara pretest dan posttest sesudah diberikannya 

treatment. Pada pretest diperoleh nilai rata-rata rendah 

yakni 44,16, hal ini sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Al-Janaydeh & Al-Jamal (2024) dengan 

hasil pretest yang juga masih rendah. Setelah diberikan 

treatment dengan menerapkan strategi DRTA pada 

kegiatan membaca pemahaman nilai rata-rata posttest  

peserta didik mengalami peningkatan menjadi 85, hal ini 

didukung dengan penelitian oleh Hidayana et al. (2021) 

yang pada kegiatan posttestnya mengalami peningkatan 

setelah menerapkan strategi DRTA. 

Pada implementasi strategi DRTA berdasarkan 

studi pustaka lain menyebutkan bahwa keterampilan 

membaca pemahaman penting dikuasai oleh peserta 

didik karena merupakan dasar utama belajar tidak hanya 

untuk pembelajaran bahasa, tetapi juga untuk 

pembelajaran pada mata pelajaran lainnya. Salah satu 

alasan pentingnya keterampilan membaca adalah 

keberhasilan peserta didik dalam memahami materi 

pelajaran sangat bergantung pada kemampuan mereka 

dalam membaca pemahaman. Jika seseorang dapat 

memahami teks secara menyeluruh maka dianggap 

mampu memahami materi dengan baik (Koch & Spore, 

2017). 

Ketika merancang kegiatan pembelajaran 

utamanya  pembelajaran membaca pada peserta didik, 

pemilihan strategi sangat penting untuk diperhatikan 

(Alasim, 2019). Dengan kata lain, pendekatan harus 

sesuai dengan karakteristik peserta didik agar peserta 

didik dapat memahami materi selama pembelajaran. 

Minimnya informasi melalui indra pendengaran yang 

menyebabkan perkembangan bahasa anak lebih lambat. 

Sebagaimana dalam proses pemerolehan informasi dan 

perkembangan bahasa, peserta didik disabilitas rungu 

lebih menggunakan indra visualnya daripada hanya 
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menggunakan sisa pendengaran yang dimiliki, salah 

satunya dengan kegiatan membaca. Hal ini didukung 

dengan penelitian Juherna et al (2021) bahwa dengan 

menggunakan bantuan visual atau gambar dapat 

membantu anak disabilitas rungu lebih baik dalam 

memahami bacaan. 

Ketika kegiatan pre-test  kemampuan 

membaca pemahaman peserta didik disabilitas rungu 

kelas III & IV Sekolah Dasar di SLB Negeri Lamongan 

menunjukkan nilai rata-rata rendah, yang 

mengindikasikan kesulitan peserta didik dalam 

memahami bacaan akibat keterbatasan dalam 

memahami isi bacaan dan lemahnya penguasaan bahasa. 

Hal ini terjadi juga sebab peserta didik merasa bosan 

karena tidak dilibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga cenderung pasif dan kesulitan 

untuk terhubung dengan materi yang disajikan. Hal ini 

didukung oleh penelitian oleh Agao-agao (2023) yang 

menyatakan bahwa strategi DRTA melibatkan peserta 

didik selama proses membaca berlangsung, dengan 

melakukan prediksi, tanya jawab, serta menilai prediksi 

bersama dengan guru. Oleh karena itu dibutuhkan 

pembelajaran yang interaktif dan inovatif yang terdapat 

banyak pendekatan dalam penerapannya. 

Strategi Directed Reading Thinking Activity 

(DRTA) merupakan rancangan kegiatan membaca 

dengan memprediksi apa yang akan dipikirkan oleh 

pembaca melalui aktivitas berpikir peserta didik 

(Manalu et al. 2023). Hal ini sesuai dengan teori Stauffer 

yang menjelaskan bahwa strategi DRTA merupakan 

pendekatan yang lebih terfokus pada keterlibatan 

peserta didik dengan teks kemudian mempredikssi isi 

bacaan sehingga dapat memahami makna yang 

terkandung dalam bacaan. Pelaksanaan treatment 

pada penelitian ini dilakukan dengan 4 tahapan, 

pertama peserta didik membuat prediksi sesuai dengan 

petunjuk judul yang ditulis oleh guru. Tahap kedua 

peserta didik membuat prediksi sesuai dengan petunjuk 

gambar. Tahap ketiga peserta didik diarahkan untuk 

membaca bacaan. Tahap terakhir yakni menilai prediksi 

dari bahan bacaan. 

Pembelajaran dengan strategi DRTA diawali 

dengan peneliti menuliskan judul bacaan “Kelas 

Baruku” di papan tulis, kemudian menanyakan kepada 

peserta didik mengenai judul tersebut, setelah itu 

peneliti meminta peserta didik memperkirakan isi 

bacaan yang akan dibaca mengacu pada judul “Kelas 

Baruku”. Langkah selanjutnya peneliti menempelkan 

gambar kelas di bawah tulisan judul “Kelas Baruku”, 

kemudian peserta didik diinstruksikan untuk 

memperhatikan gambar dan menanyakan “Gambar 

apakah ini?”.  Setelah itu peserta didik membaca bacaan 

“Kelas Baruku” pada LKPD yang telah dibagikan guru. 

Pada kesempatan ini peserta didik ditujukan untuk 

mengaitkan bacaan dengan judul dan gambar yang telah 

dibahas sebelumnya. Setelah peserta didik membaca 

peneliti mengarahkan diskusi bersama untuk menilai 

ketepatan prediksi peserta didik. 

Pada pertemuan 1 dan 2 peserta didik 

mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran 

membaca dengan strategi DRTA. Peningkatan 

pemahaman bacaan pada subjek terlihat pada pertemuan 

ketiga, ketika peserta didik sudah memahami tentang 

cara belajar dengan menerapkan langkah-langkah 

strategi DRTA. Hal ini didukung dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Omotoyinbo (2021) yang 

menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa di mana 

97% dari responden setuju bahwa penerapan teknik 

DRTA dapat meningkatkan kompetensi membaca 

siswa.  

Keberhasilan penerapan strategi DRTA ini 

juga didukung oleh penelitian yang menggunakan 

strategi pembelajaran yang sama dan pada subjek yang 

sama yakni dengan peserta didik disabilitas rungu. 

Dengan perbedaan yakni jumlah sampel penelitian lebih 

banyak dibandingkan penelitian ini. Penelitian yang 

dilakukan oleh Strassman et al,. (2019) menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan dalam pemahaman 

membaca, kosa kata, dan menulis peserta didik sehingga 

disarankan untuk menggunakan strategi DRTA lebih 

lanjut dalam kegiatan membaca peserta didik disabilitas 

rungu kedepannya. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Alyousef 

(2021) dengan subjek penelitian siswa taman kanak-

kanak 1 (Kinder Garden 1). Penelitian ini menemukan 

bahwa strategi DRTA memiliki dampak positif pada 

kinerja membaca siswa KG1. Hasil penelitian 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dalam hal 

pengenalan kata dan kinerja pemahaman membaca 

siswa yang mendukung kelompok eksperimen. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi DRTA 

membantu guru untuk meningkatkan kinerja membaca 

siswa kelas awal dan memfasilitasi pembelajaran 

mereka. 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

yang perlu diperhatikan yakni kesulitan peserta didik 

dalam beradaptasi dengan langkah-langkah penerapan 

strategi Directed Reading Thinking (DRTA) yang 

berbeda dengan dari metode pengajaran yang diterima 

sebelumnya. Peserta didik tampak bingung ketika 

diminta untuk memprediksi, mengonfirmasi, dan 

merefleksikan pemahamannya terkait teks, karena 

strategi ini memerlukan partisipasi aktif dan interaksi 
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yang lebih intensif. Berbeda dengan metode sebelumnya 

yang lebih mengandalkan penjelasan langsung dari 

guru, strategi DRTA mengharuskan siswa untuk 

berpikir kritis dan berkolaborasi, yang menuntut mereka 

untuk menyesuaikan diri dengan cara belajar yang baru. 

Solusi untuk mengatasi hal ini yakni dengan 

memberikan dukungan tambahan dan waktu untuk 

membantu siswa disabilitas rungu memahami dan 

menginternalisasi langkah-langkah dalam strategi ini, 

agar mereka dapat lebih mudah beradaptasi dan terlibat 

dalam proses pembelajaran membaca. 

Implikasi hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa strategi Directed Reading Thinking Activity 

(DRTA) menunjukkan pengaruh dalam kemampuan 

membaca pemahaman pada peserta didik disabilitas 

rungu di SLB Negeri Lamongan. Selain itu, dapat dilihat 

bahwa strategi DRTA membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan prediksi dan 

pemahaman bacaan secara lebih aktif dan terstruktur. 

Dengan memanfaatkan pendekatan yang menekankan 

pada prediksi, verifikasi, dan refleksi terhadap teks yang 

dibaca, strategi ini dapat meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam proses membaca, yang sering kali 

menjadi tantangan bagi disabilitas rungu. Disiamping 

itu, strategi DRTA memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk lebih terlibat dalam diskusi tentang 

isi bacaan, baik secara verbal maupun non-verbal 

(menggunakan bahasa isyarat atau gambar). Proses ini 

dapat meningkatkan pemahamannya terhadap teks, 

karena diajak untuk berpikir kritis, merumuskan 

pendapat, dan menghubungkan informasi yang ada 

dalam bacaan dengan pengetahuan sebelumnya. Secara 

umum, penerapan strategi DRTA pada siswa disabilitas 

rungu dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam 

memahami bacaan, terutama dalam hal membuat 

prediksi, menarik kesimpulan, dan memperdalam 

pemahaman terhadap isi teks yang dibaca. Temuan ini 

dapat digunakan sebagai referensi tambahan bagi guru 

sebagai straetgi pembelajaran membaca untuk diajarkan 

kepada peserta didik disabilitas rungu. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penerapan strategi Directed Reading Thinking 

Activity (DRTA) berpengaruh dalam meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman peserta didik 

disabilitas rungu, pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

dengan materi IPAS menghasilkan temuan penelitian 

yang terbukti dengan nilai peserta didik meningkat 

setelah data didapatkan melalui hasil pretest sebelum 

implementasi strategi DRTA dan posttest setelahnya, 

dengan implementasi strategi Directed Reading 

Thinking Activity (DRTA). 

Implikasi dari hasil penelitian ini yaitu strategi 

Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 

berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan 

membaca pemahaman, bermanfaat agar proses 

pembelajaran membaca menjadi lebih menarik 

perhatian siswa, motivasi belajar meningkat, bekal 

meraih kesuksesan, dan sebagai referensi baru terkait 

strategi pembelajaran membaca yang dapat diberikan 

kepada peserta didik disabilitas rungu. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan 

kepada guru untuk terus menerapkan strategi DRTA 

secara konsisten dalam proses pembelajaran membaca 

pemahaman guna untuk memastikan bahwa peserta 

didik disabilitas rungu dapat menerima pelayanan 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan. Kedua, bagi 

para peneliti, sebagai salah satu referensi penelitian 

lanjutan terkait dengan peningkatan kemampuan 

membaca pemahaman peserta didik disabilitas rungu 

melalui strategi DRTA.  
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